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Abstrak: Kualitas pembelajaran kimia dapat ditingkatkan dengan mengembangkan bahan ajar yang valid dan
reliabel, yang pada gilirannya dapat memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan
literasi sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar kimia berbasis masalah dengan pendekatan
brain based learning pada materi materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yang valid dan reliabel untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan literasi sains peserta didik. Penelitian pengembangan ini mengadopsi
model 4-D, yakni hanya fokus pada tahap define, design, dan develop. Uji validitas dan reliabilitas produk
dilakukan oleh 3 orang ahli pendidikan dan hasilnya dianalisis menggunakan indeks Aiken dan teknik persentase
kesepakatan (percentage agreement). Bahan ajar kimia berbasis masalah dengan pendekatan brain based learning
yang dikembangkan disimpulkan valid dan reliabel. Penjelasan lengkap dan rinci mengenai proses pengembangan
bahan ajar dan uji validasi isi disajikan dalam artikel ini.

Kata kunci : Bahan Ajar, Pembelajaran Berbasis Masalah, Brain Based Learning, Validitas dan Reliabilitas

Abstract: The quality of chemistry learning can be improved by developing valid and reliable teaching materials,
which in turn can facilitate students in improving critical thinking skills and scientific literacy. This study aimed to
develop valid and reliable problem-based chemistry teaching materials with a brain-based learning approach on the
topic of solubility and solubility products in an effort to improve students' critical thinking skills and scientific
literacy. This development research adopted the 4-D model, which only focuses on the define, design and develop
stages. The validity and reliability of the product were tested by 3 education experts and the results were analyzed
using the Aiken index and the percentage agreement technique. Problem-based chemistry teaching materials with
the brain-based learning approach developed were concluded to be valid and reliable. A complete and detailed
explanation of the teaching material development process and content validation test is presented in this article.
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PENDAHULUAN

Bahan ajar merupakan semua bahan yang
digunakan oleh pendidik dalam mendidik peserta
didik pada kegiatan pembelajaran [1]. Bahan ajar
berfungsi sebagai bahan/alat untuk mempermudah
pelaksanaan pembelajaran agar menjadi lebih efektif
dan efisien [2]. Bahan ajar diperlukan oleh pendidik
sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran,
termasuk dalam pembelajaran kimia. Pembelajaran
kimia merupakan pembelajaran  sains  yang
melibatkan ~ hakikat ~ kimia ~ dalam  proses
pembelajarannya [3]. Pembelajaran kimia
memberikan pengalaman belajar dalam kehidupan
sehari-hari mengenai konsep-konsep kimia yang ada
[4]. Konsep-konsep kimia yang ada di sekitar
diharapkan mampu untuk dikritisi oleh peserta didik.

Dalam mengkritisi  konsep kimia pada
kehidupan sehari-hari diperlukan pembelajaran yang
menarik untuk ditelaah dan dipelajari serta diingat
oleh peserta didik. Pembelajaran yang menarik dan
tidak membosankan diperlukan agar pembelajaran
menjadi  lebih  menyenangkan peserta didik.

Pembelajaran yang menyenangkan akan memberikan
daya ingat dan pola fikir yang efektif kepada peserta
didik [5]. Pembelajaran yang menyenangkan tidak
terlepas dari  pembelajaran  kimia  sehingga
kemampuan otak menjadi lebih seimbang.

Penyeimbangan  kemampuan  otak  ini
merupakan pembelajaran yang harus memperhatikan
karakteristik dan sifat peserta didik secara umum [6].
Karakteristik dan sifat peserta didik ini memberikan
kontribusi yang mempengaruhi pola fikir peserta
didik [7]. Pembelajaran yang yang selaras dengan
cara kerja otak atau brain based learning diperlukan
agar mampu memberikan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga berdampak positif terhadap
minat belajar.

Hasil observasi lapangan yang melibatkan
wawancara dengan guru kimia diperoleh informasi
bahwa (1) buku teks yang digunakan belum mampu
merangsang kemampuan berfikir kritis dan literasi
sains peserta didik; (2) intrumen penilaian belum
diarahkan dalam menguji kemampuan berfikir kritis
dan literasi sains peserta didik; (3) kemampuan
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berfikir kritis dan literasi sains pesera didik masih
tergolong rendah. Hasil studi lapangan tersebut
mengindikasikan bahwa diperlukan suatu inovasi
agar pembelajaran lebih efektif.

Salah satu upaya dalam memberikan inovasi
pembelajaran yaitu dengan mengembangkan bahan
ajar kimia berbasis masalah. Pembelajaran berbasis
masalah memberikan permasalahan-permasalahan
sederhana yang melatih peserta didik untuk
menyelesaikannya [8]. Permasalahan-permasalahan
yang disajikan sesuai dengan konsep kimia dan
dalam menyelesaikannya  diperlukan  suatu
pendekatan yang mampu mengasah kemampuan
otak.

Pendekatan pembelajaran yang mengasah
kemampuan otak adalah pembelajaran yang selaras
dengan cara kerja otak atau brain based learning
(BBL). BBL merupakan pembelajaran yang
mengasah  kemampuan berfikir otak dengan
menyeimbangkan kemampuan otak [9].
Penyeimbangan kemampuan otak mampu mengasah
otak dalam mengkritisi suatu fenomena dalam
suasana yang menyenangkan sehingga mampu
meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan literasi
sains peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah
dengan pendekatan brain based learning berdampak
positif dalam kemampuan berfikir kritis.

Sebelum diterapkan maka bahan ajar yang
dikembangkan perlu dilakukan uji kelayakan. Putra
(2018)  menyatakan  bahwa  perangkat/bahan
pembelajaran perlu dilakukan uji validitas untuk
menjamin kualitasnya [10]. Oleh karena itu artikel ini
mendeskripsikan proses uji kelayakan agar bahan
ajar kimia berbasis masalah dengan pendekatan brain
based learning (BBL) yang dikembangkan siap
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kritis dan literasi sains peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan  (Research and Development).
Prosedur pengembangan bahan ajar kimia berbasis
masalah dengan pendekatan barin based learning
mengacu pada langkah-langkah pengembangan 4D
Thiagaran [11] yaitu define, design, develop dan
disseminate. Uji kelayakan bahan ajar dilakukan oleh
tiga validator ahli dan dianalisis dengan menghitung
persentase skor [12]. Tingkat validitas dapat
ditentukan dengan mencocokan hasil perhitungan
persentase skor dengan kriteria validitas instrumen
pada tabel berikut.

ISSN 1907-1744 (Cetak)
ISSN 2460-1500 (Online)

Tabel 1. Kriteria validitas

Rentang nilai Kategori
V<04 Validitas Lemah
0.4>V<0.8 Validitas Sedang
V>0.8 Validitas Tinggi

Bahan ajar dinyatakan layak jika produk
memiliki kriteria nilai tinggi. Dalam mengukur
kesepahaman antar validator (inter rater realibilty)
digunakan percentage agreement [13]. Bahan ajar
dapat dinyatakan reliabel jika percentage agrement >
75% [14] Bahan ajar dikatakan layak untuk
digunakan pada pembelajaran, jika hasil analisis
memenuhi kategori validitas tinggi dan reliabel [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pengembangan produk maka
pada tahap define dilakukan pengumpulan informasi
atau data yang diperlukan. Tsybulsky et al. (2019)
menyatakan bahwa hal yang harus dilakukan pada
tahap define adalah analisis awal-akhir, karakteristik
peserta didik [16], tugas, kurikulum, konsep, dan
analisis tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis pada tiga orang guru kimia di sebuah sekolah
di kota Praya disimpulkan bahwa buku teks yang
digunakan pendidik belum secara optimal dan
efektif.

Tahap kedua adalah tahap design. Pada tahap
ini dilakukan pemilihan format dan rancangan
produk awal. Sesuai dengan pendapat Aryuntini et al.
[17], bahwa pada tahap design dilakukan pemilhan
format dan rancangan produk awal. Format yang
digunakan adalah yang menarik dan menguiji
kemampuan berfikir peserta didik pada pembelajaran
kimia pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Selanjutnya rancangan produk awal. Pada tahap ini,
peneliti merancang bahan ajar kimia, berupa silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar
kerja peserta didik (LKPD), dan instrumen evaluasi
(tes tertulis). Bahan ajar kimia tersebut dirancang
berbasis masalah dengan pendekatan brain based
learning. Hasil rancangan ini dijadikan draf pertama
bahan ajar.

Tahap terakhir adalah tahap develop.
Kegiatannya adalah validasi bahan ajar kimia oleh
validator, hasil revisi dari kegiatan ini menjadi bahan
ajar draf kedua. Tujuan dari validasi ahli adalah
untuk mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar yang
dikembangkan. Hasil analisis validasi dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil validasi bahan ajar kimia

Bahan Ajar
Penilaian Silabus RPP LKPD Instrumen Instrumen
berfikir kritis literasi sains
Validator | 3.57 3.73 3.68 3.47 3.33
Validator II 3.57 3.62 3.50 3.40 3.47
Validator 111 3.86 3.58 3.64 3.60 3.53
Rata-rata 3.67 3.64 3.61 3.49 3.44
Index Aiken 0.89 0.88 0.87 0.83 0.81
Kategori Validitas Validitas Validitas Validitas tinggi Validitas tinggi
tinggi tinggi tinggi

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa penilaian
dari ketiga validator pada setiap komponen bahan
ajar memiliki indeks Aiken > 0,80; kesimpulannya
adalah bahan ajar memiliki validitas yang tinggi.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami
et al. (2019) yang menunjukkan bahwa segala bentuk
bahan atau perangkat pembelajaran yang divalidasi
oleh ahli harus tergolong valid [18]. Demikian pula

Wibowo et al. (2018) menyatakan bahwa bahan ajar
yang akan digunakan harus memiliki kriteria valid
dari validator ahli agar siap digunakan [19].

Selain melakukan analisis validitas bahan ajar juga
dilakukan analisis reliabilitas. Analisis reliabilitas
diperoleh berdasarkan kesepakatan antar validator.
Perhitungan kesepakatan antar validator yang
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil reliabilitas bahan ajar

Bahan Ajar Penilaian Validator Percentage Kategori
V12 Vi3 V23 Agreement

Silabus 91.84% 93.88% 91.84% 92.52% Reliabel
RPP 92.64% 91.21% 91.58% 91.81% Reliabel
LKPD 90.69% 91.56% 90.00% 90.75% Reliabel
Instrumen Tes 91.43% 92.38% 87.62% 90.48% Reliabel
Berfikir Kritis
Instrumen Tes 92.38% 93.33% 93.33% 93.02% Reliabel

Literasi Sains

Dari data perhitungan pada Tabel 3 diperoleh
bahwa percentage agreement > 75% yang
menunjukkan kategori reliabel. Hal ini
mengindikasikan bahwa kesepakatan antar validator
pada bahan ajar yang dikembangkan adalah
konsisten. Darmayanti et al. konsistensi dari
validator pada bahan ajar harus  menunjukkan
kategori reliabel [20].

Masukan dan saran validator untuk perbaikan
bahan ajar Silabus dan RPP yaitu 1) sesuaikan model
dengan pendekatan yang dikembangkan; 2)
penjabaran materi harus lebih spesifik agar
menggambarkan sub materi pada setiap pertemuan;
3) kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran ; 4) khusus pada RPP model dengan
pendekatan yang digunakan harus sinkron dengan
kegiatan pembelajaran; 5) rubrik penilaian lebih baik
dirincikan tiap pertemuan sesuai dengan sub materi
agar tergambar yang diukur atau yang dinilai.

Masukan dan saran pada LKPD meliputi : 1)
kegiatan pada LKPD dan RPP harus berhubungan; 2)
langkah/petunjuk pembelajaran pada LKPD harus
jelas; 3) gambar dan tabel pada LKPD harus jelas; 4)
penulisan lambang dan singkatan harus jelas.

Komponen validasi dalam instrumen tes kemampuan
berfikir kritis dan kemampuan literasi sains meliputi
isi, penyajian, dan bahasa. Menurut Anggraini bahwa
validitas suatu tes adalah mengukur kesesuaian suatu
tes dengan indikator yang harus diukur [21].
Masukan dan saran pada instrumen tes antara
lain: 1) tanda penulisan harus disesuaikan; 2)
susunan pilihan diperhatikan penulisannya; 3)
singkatan dan lambang atau rumus kimia diperbaiki;
4) masih kurang soal yang mengukur kemampuan
berfikir kritis pada level C6; 5) graifik, tabel dan
gambar diperhatikan kembali dan; petunjuk
pengerjaan atau pengisian lebih disederhanakan.

KESIMPULAN

Bahan ajar pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan berbasis masalah dengan pendekatan
brain based learning layak digunakan dalam
pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan
menunjukkan hasil sangat valid dan setiap komponen
evaluasi pada bahan ajar menunjukkan reliabel.
Kritik dan saran yang diberikan oleh validator
dijadikan sebagai perbaikan bahan ajar.
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